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Diantara banyaknya ketidaksuksesan merger dan akusisi pada perusahaan farmasi multinasional, studi ini
meneliti bagaimana orkestrasi sumberdaya paska merger dan akuisisi berpengaruh terhadap keunggulan
daya saing perusahaan padatingkat subsisiari, berdasarkan pengembangan dari Teory Berbasis Sumberdaya
(<em>Resource-Based Theory</em>). Studi ini fokus pada pengaruh kapabilitas <em>Chief Strategy
Officer</em> (CSO) dalam komplementariti sumberdaya paska merger dan akuisisi terhadap kapabilitas
inovasi, kompetensi perusahaan, dan integrasi budaya. Studi ini menggunakan <em>Structural Equation
Method</em> (SEM) yang melibatkan 107 responden, terdiri dari senior manajer yang terlibat langsung
dalam merger dan akusisi pada perusahaan farmasi multinasional. Hasil penelitian empiris menunjukkan
bahwa komplementariti sumberdaya paska merger dan akuisisi mengarah pada keunggulan daya saing
perusahaan melalui kompetensi perusahaan dan kapabilitas inovasi; sedangkan kapabilitasinovasi itu sendiri
tidak berpengaruh terhadap kompetensi perusahaan. Integrasi budaya merupakan katalisator dalam
meningkatkan kompetensi perusahaan dan kapabilitasinovas untuk mencapai keunggulan daya
saing.</p><p>Kontribus utama penelitian ini pada literature manajemen stratejik adalah menambah studi
tentang peran dari CSO pada perusahaan multinasional (Menz and Scheef, 2014). Hasil studi menunjukkan
bahwa kapabilitas CSO secara signifikan berpengaruh terhadap orkestrasi sumberdaya paska merger dan
akuisisi untuk meningkatkan kapabilitas inovas dan kompetensi perusahaan, tetapi tidak berpengaruh
terhadap integrasi budaya. Studi ini memperkaya pemahaman tentang kompleksitas orkestrasi sumberdaya
paska merger dan akuisisi dalam level subsidiari, yang masih sangat terbatas pada studi manajemen stratejik
dan disarankan untuk ditelaah lebih lanjut (Bauer and Matzler, 2014).

<hr /><i>Amidst so many unsuccessful M& As among multinational companies in pharmaceutical industry,
this study investigates how post-M& A resource orchestration affects country-level firms competitive
advantage, based on expansion of Resource-Based Theory (RBT). We focus on CSO capabilities influences
in post-M& A resource complementarity towards innovation capability, firm competence, and cultural
integration. This study uses Structural Equation Method (SEM) involving 107 respondents of worldwide
senior management team who involved in M&A of multinational pharmaceutical firms. The empirical
results show that post-M& A resource complementarity leads to competitive advantage through firm
competence and innovation capability; innovation capability itself does not enhance firm competence.
Cultural integration serves as a catalyst to leverage firm competence and innovation capability to achieve
firms competitive advantage.</p><p>Our primary contribution to the strategic management literature is to
enlarge the current limited study on the role of CSO function on multinational companies (Menz and Scheef,
2014). We find that CSO capabilities significantly influences post-M& A resource orchestration to leverage
innovation capability and firm competence; but not towards cultural integration. This study enriches our
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understanding of the complexities of post-M& A resource orchestration in the firms subsidiary level, which
isstill limited in the strategic management study and suggested to be explored (Bauer and Matzler,
2014) .</i>



